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Abstrak

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk membuktikan secara empiris pengaruh Faktor Keuangan dan Non-
Keuangan Terhadap Income Smoothing. Serta, untuk mengetahui faktor yang lebih berpengaruh terhadap Income
Smoothing. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI dengan menggunakan metode
purposive sampling dan diperoleh sebanyak 6 perusahaan yaitu PT. Aneka Tambang, Tbk., PT. Bank Tabungan
Negara, Thk., PT. Garuda Indonesia, Tbk., PT. Bukit Asam, Thk., PT. Jasa Marga, Tbk., serta PT. Telekomunikasi
Indonesia, Tbk. Penelitian dilakukan selama periode 2014-2020. Prosedur riset ini mengenakan pendekatan
kuantitatif dengan memanfaatkan aplikasi SmartPLS. Hasil penelitian ini adalah variabel faktor keuangan
berpengaruh positif signifikan terhadap Income Smoothing dan variabel non-keuangan berpengaruh positif
signifikan terhadap Income Smoothing. Serta juga dapat diketahui bahwa faktor keuangan lebih berpengaruh
terhadap Income Smoothing dibandingkan dengan faktor non-keuangan

Kata kunci: ROA; Kepemilikan Institusional; Income Smoothing.

Abstract

The purpose of this study is to empirically prove the influence of financial and non-financial factors on income
smoothing. And, to find out the factors that have more influence on Income Smoothing. This research was
conducted on state-owned companies listed on the Stock Exchange using purposive sampling method and obtained
as many as 6 companies, namely PT. Aneka Tambang, Tbk., PT. State Savings Bank, Tbk., PT. Garuda Indonesia,
Tbk., PT. Bukit Asam, Thk., PT. Jasa Marga, Thk., and PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk. The research was
conducted during the period 2014-2020. This research procedure uses a quantitative approach by utilizing the
SmartPLS application. The results of this study are financial factors have a significant positive effect on Income
Smoothing and non-financial variables have a significant positive effect on Income Smoothing. And it can also be
seen that financial factors have more influence on Income Smoothing compared to non-financial factors.

Keywordss: ROA; Institusional Ownership; Income Smoothing
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Income Smoothing ataupun  manipulasi
laporan keuangan di Indonesia bukan merupakan
suatu hal yang baru. Kasus terkait manipulasi laporan
keuangan tersebut sering terjadi, seperti baru-baru ini
terdapat dugaan kasus manipulasi laporan keuangan
oleh PT. Envy Technologies Indonesia, Thk. (ENVY)
dan anak usahanya (Sandria, 2021). Tidak hanya itu,
kasus serupa juga terjadi pada PT. Indofarma, Thk.
pada tahun 2001 yang dengan sengaja mencatat nilai
barang lebih tinggi dari seharusnya, PT. Kimia
Farma, Tbk. pada tahun 2001 perusahaan melakukan
manipulasi 24,7% dari laba bersih yang dilaporkan
pertama kali, PT. Kereta Api Indonesia (Pesero) pada
tahun 2006 dimana pada laporan keuangan yang
seharusnya rugi sebesar 63 miliar namun tercatat laba
sebesar 6,9 miliar, PT. Garuda Indonesia, Tbhk. pada
tahun 2019 terdapat selisih laporan keuangan tahun
2018 sebesar US$ 180 juta, PT. Asuransi Jiwasraya
pada tahun 2018 dimana hasil audit laporan keuangan
tahun 2017 yang semula mencatat laba sebesar 2,4
triliun berubah menjadi 428 miliar, dan PT. Hanson
International, Tbk. pada tahun 2016 akibat dari
pengakuan laba dan melampirkan perjanjian jual beli
dalam laporan keuangan (Sandria, 2021). Sehingga,
berdasarkan fenomena yang telah dijelaskan maka
pada penelitian ini akan menggunakan sampel
Perusahaan BUMN (Badan Usaha Miliki Negara)
yang telah mendaftarkan diri sebagai perusahaan
terbuka. Selain itu juga terdapat banyak faktor yang
dapat mempengaruhi perataan laba yang kemudian
dapat dibagi menjadi dua kategori yaitu faktor
keuangan dan non-keuangan.

Faktor keuangan merupakan faktor yang
berkaitan dengan kondisi keuangan suatu perusahaan
misalnya rasio keuangan. Rasio keuangan terbagi
menjadi  beberapa rasio lagi, namun rasio
profitabilitas, likuiditas, leverage, dan aktivitas
merupakan yang paling sering digunakan (Hanafi,
2016). Penelitian ini menggunakan Return on Aset
dan Dividend Payout Ratio sebagai indikator yang
mewakili faktor keuangan. Return on Aset (ROA)
merupakan bagian dari rasio profitabilitas. ROA
merupakan yang digunakan untuk mengetahui
kemampuan aset dalam memperoleh laba (Samonas,
2015). ROA digunakan untuk melihat tingkat laba
yang dapat dibandingkan dengan rasio industri
sehingga dapat diketahui posisi perusahaan tersebut
dengan perusahaan lainnya (Damayanti et al., 2021).
ROA yang tinggi mengindikasikan bahwa tingkat
efisiensi manajemen perusahaan dalam mengelola
aktiva semakin baik dan meningkatkan peluang untuk
memperoleh laba atau keuntungan (Endiana, 2018).
Sehingga semakin rendah tingkat ROA pada suatu
perusahaan maka akan meningkatkan kemungkinan
perusahaan untuk melakukan Income Smoothing
dikarenakan perusahaan dengan ROA yang rendah
memiliki Kinerja yang kurang baik (Ashari et al.,
1994). Dividend Payout Ratio (DPR) menunjukan
presentase antara dividen yang diberikan kepada
pemegang saham dengan laba bersih yang diperoleh

perusahaan (Gunawan, 2020). Semakin rendah DPR
maka perusahaan akan cenderung melakukan
perataan laba karena investor hanya tertarik dengan
perusahaan yang menawarkan tingkat dividen yang
tinggi (Supriastuti & Warnanti, 2015)

Sedangkan, faktor non-keuangan merupakan
faktor yang tidak dapat mencerminkan kondisi
keuangan suatu perusahaan seperti  struktur
kepemilikan, kualitas audit, aktivitas komite audit,
efektivitas dewan komisaris, ukuran perusahaan, nilai
perusahaan dan lain-lain. Penelitian ini menggunakan
Kepemilikan Institusional sebagai indikator yang
digunakan untuk mewakili faktor non-keuangan.
(Cornett et al., 2007) berpendapat bahwa kepemilikan
institusional merupakan investor yang memiliki
peran sebagai pengawas dan mengontrol manajemen
perusahaan. Semakin tinggi kepemilikan institusional
dalam perseroan sehingga kecenderungan guna
melaksanakan perataan laba akan menurun
(Gunawan, 2020).

Penelitian terkait Income Smoothing telah
banyak dilakukan diantaranya seperti yang telah
dilakukan oleh (Nazira & Ariani, 2016) terkait
Income Smoothing dan memperoleh hasil bahwa
Dividend Payout Ratio dan Kepemilikan Manajerial
berpengaruh signifikan terhadap perataan laba.
(Maotama & Astika, 2020) memperoleh hasil bahwa
Return on Aset, Return on Equity, Kepemilikan
Manajerial dan Ukuran Perusahaan berpengaruh
signifikan terhadap perataan laba. (Nengsi, 2019)
memperoleh hasil bahwa Debt to Aset Ratio, Debt to
Equity Ratio dan Ukuran Perusaahan berpengaruh
secara signifikan terhadap perataan laba. Akan tetapi
penelitian yang dilakukan oleh (Gunawati & Susanto,
2019), (Ginantra & Putra, 2015) dan (Adi, 2015)
memperoleh hasil yang berbeda. (Gunawati &
Susanto, 2019) dalam penelitiannya memperoleh
hasil bahwa Debt to Asset Ratio, Dividend Payout
Ratio, Kepemilikan Institusioal, Kepemilikan
Manajerial dan Nilai Perusahaan tidak berpengaruh
terhadap perataan laba. Kemudian (Ginantra & Putra,
2015) memperoleh hasil bahwa Return on Aset, Debt
to Equity Ratio, Dividend Payout Ratio dan Ukuran
Perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap
perataan laba. (Adi, 2015) memperoleh hasil bahwa
Return on Aset, Dividend Payout Ratio dan
Kepemilikan Manajerial tidak berpengaruh terhadap
perataan laba

Banyak penelitian yang dilakukan oleh
peneliti terdahulu menggunakan berbagai variabel
seperti profitabilitas, leverage, rasio pertumbuhan
perusahaan, struktur  kepemilikan.  Umumnya
penelitian terdahulu hanya meneliti pengaruh dari
variabel-variabel tersebut. Akan tetapi penelitian
dengan mengklasifikasikan variabel menjadi faktor
keuangan dan non-keuangan yang kemudian meneliti
terkait faktor yang lebih berpengaruh belum
dilakukan. Sehingga, peneliti termotivasi untuk
memberikan bukti secara empiris terkait apakah
faktor keuangan dan non-keuangan berpengaruh
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terhadap Income Smoothing serta memberikan bukti
secara empiris faktor yang lebih berkontribusi
terhadap Income Smoothing.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini berupa penelitian kuantitatif dengan
menggunakan sumber data sekunder berupa laporan
keuangan yang diperoleh dari idx atau web site resmi
perusahaan. Pada penelitian ini menggunakan
populasi perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI
tahun 2014-2020 sehingga diperoleh populasi yang
berjumlah 20 perusahaan. Teknik pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling dimana
sampelnya harus memenuhi kriteria yang sudah
ditentukan sebelumnya dan diperoleh sampel
sebanyak 6 perusahaan yaitu PT. Aneka Tambang,
Tbk., PT. Bank Tabungan Negara, Tbk., PT. Garuda
Indonesia, Tbk., PT. Bukit Asam, Tbk., PT. Jasa
Marga, Tbk., serta PT. Telekomunikasi Indonesia,
Tbk.

Penelitian ini memiliki dua jenis variabel yaitu
endogen dan eksogen. Variabel endogen merupakan
variabel yang dapat dipengaruhi atau dapat disebut
sebagai variabel dependen (terikat), sedangkan
variabel eksogen merupakan variabel yang dapat
mempengaruhi variabel lain atau dapat disebut
dengan variabel independen (bebas) (Haryono,
2016). Variabel endogen (Y) dalam penelitian ini
adalah Income Smoothing dengan indikator
perubahan harga dan perubahan penjualan yang
kemudian diproksikan sebagai Indeks Eckel.
Sedangkan, variabel eksogen (X1) adalah faktor
keuangan dengan ROA dan DPR sebagai
indikatornya. Kemudian, variabel eksogen (X2)
adalah faktor non-keuangan dengan Kepemilikan
Institusional sebagai indikatornya.

Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan metode PLS-Sem yang lebih bersifat
komprehensif dalam pengujian, dapat digunakan
pada pengujian yang rumit dan melibatkan banyak
variable dan teknik analisis SEM mampu
mengembangkan model yang lebih lanjut, dengan
bantuan software SmartPls yang meliputi uji outer
models dan inner models.Outer models digunakan
untuk melakukan pengukuran indikator dengan
variabel laten (Setiaman, 2020). Uji outer models
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji
validitas yang terdiri dari serta uji reliabilitas. Uji
validitas terdiri dari uji validitas konvergen dan uji
validitas diskriminan. Uji validitas konvergen
berhubungan dengan pengukuran korelasi anatara
variabel indikator dengan variabel laten dalam model
penelitian (Setiaman, 2020). Pengujian validitas
konvergen dapat dilihat melalui loading factor dan
average variance extracted (AVE) (Hair et al., 2013).
Menurut Chin (dalam Rick & Jasny, 2018) jika nilai
AVE > 0.5 maka dapat dikatakan bahwa indikator
dalam penelitian valid. Menurut (Hair et al., 2013)
jika nilai factor loading > 0.708 maka dapat dikatakan
indikator yang telah ditentukan dapat variabel laten
dan jika < 0.708 maka dapat dikatakan bahwa
indikator dalam penelitian tidak dapat mewakili
variabel laten dan harus dihilangkan. Kemudian,

menurut Jogiyanto (dalam Hamid & Anwar, 2019),
validitas diskriminan merupakan metode yang
digunakan untuk mengukur korelasi antar variabel
indikator atau variabel pengukur. Terdapat dua
metode yang dapat digunakan untuk menilai variabel
diskriminan dalam PLS-SEM yang pertama adalah
dengan cara melihat nilai cross loading dan fornell-
larcker (Hair et al., 2013). Menurut Ghozali (dalam
Hamid & Anwar, 2019) nilai korelasi indikator
variabel dengan variabel laten harus lebih dari 0.7
atau cross loading > 0.7. Menurut (Hair et al., 2013)
fornell-larcker merupakan korelasi variabel dengan
variabel itu sendiri tidak boleh lebih kecil dari
korelasi variabel dengan variabel lain.

Menurut Ghozali & Latan (dalam Hamid &
Anwar, 2019) uji reliabilitas digunakan untuk
mengukur akurasi, Kkonsistensi dan Kketepatan
instrumen dalam penelitian untuk mengukur
indikator. Untuk melihat reliabilitas dalam penelitian
dengan menggunakan metode PLS-SEM dapat
dilakukan dengan melihat nilai cronbach’ alpha dan
composite reability (Hamid & Anwar, 2019).
Menurut Hensler, Ringle dan Sarstedt (dalam
Setiaman, 2020) nilai composite reliability harus >
0.7 pada penelitian konfirmasi.

Sedangkan uji model struktural (Inner Model)
merupakan sebuah model yang dapat mengukur
hubungan antar variabel laten (Hair et al., 2013). Uji
inner models yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi R Square, Path Coeficient dan Predictive
Relevance (Q?). Nilai R Square dapat digunakan
untuk mengukur tingkat variasi perubahan variabel
eksogen terhadap endogen (Hamid & Anwar, 2019).
Nilai R? umumnya berada dalam kisaran 0-1 atau
lebih dan semakin tinggi nilai R?> maka akan semakin
tinggi pula tingkat akurasinya (Hair et al., 2013).
Menurut Chin (dalam Setiaman, 2020) asumsi jika
nilai R?0,67 maka dapat menunjukkan bahwa model
kuat, jika nilai R? 0,33 maka menunjukkan kekuatan
yang moderat, jika nilai R?> 0,19 maka kekuatan
termasuk lemah serta jika kurang dari 0,19 maka
dianggap tidak memiliki kekuatan. Path coeficient
digunakan untuk melihat hubungan antar variabel
dalam penelitian, dengan menggunakan prosedur
boostraping (Setiaman, 2020). Pada path coeficient
memiliki standart 1 atau -1, dimana jika nilai path
coeficien 0-1 maka hubungan antar variabel positif
dan jika nilai path coeficien (-1)-0 maka hubungan
antar variabel bernilai negatif (Hair et al., 2013). Nilai
signifikasi dalam path coeficient sama dengan t
statistik yaitu signifikasi 10% (1,65), signifikasi 5%
(1,96), dan siginifikasi 1% (2,58), dengan asumsi
bahwa jika nilai t statistik > 1,96 maka hubungan
antar variabel signifikan dan jika <1,96 maka
hubungan antar variabel tidak signifikan (Setiaman,
2020).Predictive relevance merupakan indikator
dalam pengukuran relevansi dalam model penelitian
(Hair et al., 2013). Model dikatakan baik atau fit
dengan asumsi jika nilai Q?> > jika 0,02 maka
relevansi model lemah, jika 0,15 maka relevansi
model moderate serta 0,33 maka relevansi model kuat
(Setiaman, 2020). Berikut ini merupakan kerangka
berfikir dalam penelitian ini:
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Sumber: Data diolah
Gambar 2. Kerangka Berfikir

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Pengaruh Faktor Keuangan Terhadap Income
Smoothing

Pada penelitian ini membuktikan bahwa faktor
keuangan yang diukur menggunakan tingkat Return
on Aset dan Dividen Payout Ratio berpengaruh atau
berkontribusi akan terjadinya perataan laba atau
Income Smoothing, karena berdasarkan data tabel
Cross Loading berikut ini:

Tabel 1. Cross Loading

Variabel/ Faktor Faktor Non Income
Indikator Keuangan Keuangan Smooting
ROA 0.919 0.133 0.732
DPR 0.925 0.273 0.759

Kl 0.221 1.000 0.461
IS (Indeks 0.808 0.461 1.000
Eckel)

Sumber: Data diolah

Nilai signifikasi korelasi antara variabel X1
(Faktor Keuangan) dengan variabel Y (Income
Smoothing) sebesar 12.422 > 1.96 dan jika dilihat
berdasarkan tabel Outer Loading berikut ini:

Tabel 2. Uji Outer Loading

Variabel/ Faktor Faktor Non Income
Indikator Keuangan Keuangan Smooting
ROA 0.919
DPR 0.925
Kl 1.000
IS 1.000

Sumber; Data diolah

Hubungan variabel faktor keuangan terhadap
variabel Income Smoothing berada dalam arah yang
positif karena berada dalam kisaran 0-1. Berdasarkan
hal tersebut dapat diketahui bahwa faktor keuangan
berpengaruh positif signifikan terhadap Income
Smoothing yang berarti bahwa faktor keuangan dalam
perusahaan seperti Return on Aset (ROA) dan
Dividend Payout Ratio (DPR) dapat mempengaruhi
perilaku manipulatif seorang manajer dengan tujuan
untuk  memperoleh  perhatian investor agar
melakukan investasi atau penanaman modal pada

perusahaannya. Hasil tersebut selaras dengan yang
dilakukan oleh (Budileksmana dan Andriani, 2005),
(Saeidi, 2012), (Ch, 2020) serta (Maotama & Astika,
2020).

Indikator pertama Return on Aset. Menurut
(Samonas, 2015) Return on Aset (ROA) merupakan
suatu rasio yang dapat memberitahukan kemampuan
aset perusahaan dalam menghasilkan keuntungan
atau laba. Tingkat ROA yang tinggi mengindikasikan
bahwa kemampuan manajemen dalam menghasilkan
laba semakin baik (Endiana, 2018). Sebaliknya
tingkat ROA yang rendah mengindikasikan bahwa
kinerja perusahaan tersebut kurang baik sehingga
semakin rendah tingkat ROA pada suatu perusahaan
maka akan meningkatkan kemungkinan perusahaan
untuk melakukan Income Smoothing (Ashari et al.,

1994).

Indikator kedua dividend payout ratio
menurut (Ginantra & Putra, 2015) DPR merupakan
sebuah presentase yang menunjukkan perbandingan
antara laba yang dibayarkan kepada pemegang saham
dengan laba yang diperoleh. Dividen merupakan
bagian yang dapat mencerminkan kondisi perusahaan
pada saat ini, masa lalu dan masa depan karena
dividen mampu menunjukkan tingkat efisiensi
manajemen perusahaan dalam mengelola sumber
dayanya (Khan & Ashraf, 2014). Semakin rendah
nilai rasio ini maka manajemen perusahaan akan
cenderung untuk melakukan perataan laba
dikarenakan seorang investor akan tertarik untuk
melakukan investasi pada perusahaan yang
menawarkan tingkat dividen yang tinggi (Supriastuti
& Warnanti, 2015).

Berdasarkan hasil tersebut juga dapat
diketahui bahwa faktor keuangan dan Income
Smoothing berbanding terbalik atau semakin besar
faktor keuangan seperti Return on Aset dan Dividend
Payout Ratio maka akan meningkatkan motivasi
seorang manajer untuk mempraktikan perataan laba
dengan tujuan memperbaiki kinerja perusahaan
sehingga dapat menarik investor untuk melakukan
investasi pada perusahaannya. Hal tersebut
didasarkan pada anggapan bahwa jika semakin
rendah tingkat ROA maka kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba juga rendah yang kemudian
menyebabkan kinerja perusahaan menurun dan
perununan Kinerja tersebut dapat memberikan resiko
pada investor sehingga investor akan mengurungkan
niatnya untuk melakukan investasi. Jika investor
berkurang berarti modal perusahaan juga akan
berkurang sehingga akan menyebabkan terhambatnya
kegiatan operasional perusahaan. Untuk mencegah
hal tersebut manajemen akan melakukan perataan
laba untuk menarik investor. Tidak jauh berbeda
dengan dividend payout ratio, semakin redah nilai
DPR akan membuat manajemen perusahaan
termotovasi untuk melakukan perataan laba. Hal
tersebut didasarkan akibat investor lebih tertarik
dengan perusahaan yang menawarkan tingkat dividen
yang lebih tinggi, oleh karena itu manajemen
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perusahaan melakukan perataan laba. Jika tingkat
DPR rendah maka manajemen akan melakukan
perataan laba dengan cara meningkatkan tingkat DPR
dan sebaliknya.

3.2 Pengaruh Faktor Non-Keuangan Terhadap
Income Smoothing

Berdasarkan tabel 1 Cross Loading nilai
signifikasi korelasi antara variabel X2 (Faktor Non-
Keuangan) dengan variabel Y (Income Smoothing)
sebesar 3.212 > 1.96, selanjutnya jika dilihat
berdasarkan tabel 2 Outer Loading hubungan variabel
faktor non-keuangan terhadap variabel Income
Smoothing berada dalam arah yang positif karena
bernilai sebesar 0.279 atau berada dalam kisaran 0-1.
Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa
faktor non-keuangan seperti kepemilikan
institusional berpengaruh positif signifikan terhadap
Income Smoothing. Hasil tersebut selaras dengan
yang dilakukan oleh (Gunawati & Susanto, 2019),
(Kustono et al., 2021), serta (Xu & Kim, 2021) yaitu
kepemilikan institusional berpengaruh terhadap
perataan laba.

Indikator yang dapat mewakili variabel
faktor non-keuangan dalam penelitian ini adalan
kepemilikan institusional. Menurut Bushee (dalam
Velury & Jenkins, 2006) kepemilikan institusional
merupakan seorang investor yang melakukan
investasi pada suatu  perusahaan  dengan
mengatasnamakan suatu instansi tertentu. Dengan
adanya pemegang saham institusional pada suatu
perusahaan diharapkan dapat meningkatkan kinerja
perusahaan dengan pemantauan yang dilakukan oleh
investor institusional (Seifert et al., 2005). Sehingga,
diharapkan dengan adanya kepemilikan institusional
dapat mengurangi tindakan manajemen atau manajer
yang sewenang-wenang untuk melakukan manipulasi
seperti Income Smoothing atau perataan laba
(Gunawati & Susanto, 2019). Semakin tinggi
presentase kepemilikan saham institusional dalam
perusahaan maka akan menurunkan kecenderungan
untuk melakukan perataan laba.

Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui
bahwa kepemilikan institusional dapat
mempengaruhi perilaku perataan laba atau income
smoothing pada suatu perusahaan. Hal itu
dikarenakan oleh peran kepemilikan instutsional
sebagai pengawas atau pemantauan. Sehingga
semakin banyak tingkat kepemilikan institusional
pada suatu perusahaan maka dapat diartikan bahwa
tingkat pengawasan yang diperoleh perusahaan juga
akan semakin tinggi Untuk mencegah hal tersebut
manajemen perusahaan akan berhati-hati dalam
bertindak karena mendapatkan pengawasan yang
lebih dari investor institsional.

4. Kesimpulan

Bersumber pada hasil penelitian dan
pembahasan yang sudah dijabarkan maka dapat
disimpulkan bahwa 1) Faktor Keuangan yang diukur

menggunkaan Return on Aset dan Dividend Payout
ratio memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap Income Smoothing pada perusahaan BUMN
yang terdaftar di BEI. 2) Faktor Non-Keuangan yang
diukur menggunakan kepemilikan institusional
berpengaruh positif signifikan terhadap Income
Smoothing pada perusahaan BUMN yang terdaftar di
BEI. Kemudian jika dilihat berdasarkan seberapa
besar tingkat signifikasi atau pengaruh variabel X
pada Y, maka dapat disimpulkan bahwa Faktor
Keuangan lebih mempengaruhi Income Smoothing
dari pada Faktor Non-Keuangan, Kkarena nilai
signifikasi  Faktor =~ Keuangan lebih  besar
dibandingkan dengan signifikasi Faktor Non-
Keuangan atau dapat dikatakan bahwa Faktor
Keuangan lebih berkontribusi dibandingkan dengan
Faktor Non-Keuangan terhadap perilaku perataan
laba (Income Smoothing) pada perusahaan BUMN
yang terdaftar di BEI.

Hasil penelitian ini memberikan pandangan
baru bahwa Faktor Keuangan lebih berkontribusi
terhadap Income Smoothing dibandingkan dengan
Faktor Non-Keuangan. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat dijadikan acuan oleh penelitian
selanjutnya untuk menguji faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi  Income Smoothing. Berdasarkan
batasan-batasan dalam penelitian ini, maka penelitian
selanjutnya dapat menggunakan indikator lain untuk
mengevaluasi hubungan Faktor Keuangan dan Non-
Keuangan terhadap Income Smoothing. Selanjutnya,
penelitian selanjutnya dapat memperluas model yang
digunakan untuk menguji faktor yang mempengaruhi
Income Smoothing seperti biaya politik, kompetensi
manajerial, tarif pajak dan lain-lain
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